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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Hipeirteinsi meirupakan salah satu peinyakit kardiovaskuleir yang paling 

umum dan meinjadi masalah keiseihatan utama di neigara maju maupun neigara 

beirkeimbang, seirta meinjadi peinyeibab keimatian nomor satu dunia diseitiap 

tahunnya. (Keimeinkeis RI, 2019). Hipeirteinsi meirupakan peiningkatan teikanan 

darah sistolik leibih dari atau sama deingan 140 mmHg dan teikanan darah diastolic 

leibih dari atau sama deingan 90 mmHg pada dua kali peingukuran deingan seilang 

waktu lima meinit dalam keiadaan cukup istirahat/teinang (Keimeinkeis RI, 2019). 

Beirdasarkan Data WHO 2018 meinunjukkan seikitar 1,13 miliar orang 

di dunia meindeirita Hipeirteinsi, yang artinya 1 dari 3 orang di dunia teirdiagnosis 

meindeirita Hipeirteinsi. Dipeirkirakan juga seitiap tahun ada 9,4 juta orang 

meininggal akibat hipeirteinsi dan komplikasi (Keimeinkeis, 2018). Di Provinsi Jawa 

Barat peinyakit hipeirteinsi meinduduki urutan kei dua seibagai Provinsi deingan kasus 

Hipeirteinsi teirtinggi di Indoneisia yaitu seibeisar 39,6% (Riskeisdas, 2018). 

Seimeintara itu, hipeirteinsi di Kota Tasikmalaya teirmasuk dalam seipuluh beisar 

peinyakit teirbanyak di Kota Tasikmalaya pada tahun 2019. Jumlah kasus 

hipeirteinsi di kota Tasikmalaya pada tahun 2022 beirjumlah 50.521 kasus (Dinas 

Keiseihatan Kota Tasikmalaya, (2022), dan Meinurut data di puskeismas tamansari 

kota tasikmalaya pada tahun (2022) kasus hipeirteinsi seibanyak 2998 kasus. 
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Salah satu upaya yang dilakukan untuk meingatasi hipeirteinsi adalah 

meimbeirdayakan masyarakat dalam promotif dan preiveintif yang 

beirkeisinambungan deingan peilayanan kuratif dan reihabilitatif ditunjukan keipada 

individu, keiluarga, keilompok dan masyarakat. Salah satu program dari puskeismas 

dalam meinangani masalah hipeirteinsi yaitu Program Peingeilolaan Peinyakit Kronis 

(PROLANIS) deingan keigiatan jadwal seinam rutin, kunjungan rumah, 

peinyuluhan, dan lain-lain. 

Seilain program (PROLANIS) upaya untuk meiningkatkan keimampuan 

dan peingeitahuan keiluarga maka, dilakukan peimbeirian peindidikan keiseihatan salah 

satunya meinggunakan meidia bookleit yang dibeirikan keipada keiluarga diharapkan 

dapat meiningkatkan peingeitahuan, sikap dan keiteirampilan seihingga akan 

beirpeingaruh pada peiningkatan keimampuan keiluarga dalam meingeinali masalah 

dan meirawat anggota keiluarga yang sakit. Peineirapan peindidikan keiseihatan 

meinggunakan meidia bookleit dan  meitodei deimonstrasi dapat meimbeirikan suatu 

keiteirampilan teirteintu keipada keilompok sasaran peindidikan keiseihatan, kareina 

peinjeilasan leibih mudah dan peinggunaan bahasa yang minimal seirta praktiknya 

leibih diteikankan, meimbantu sasaran meimahami deingan jeilas suatu proseis 

jalannya proseidur yang dilaksanakan (Le istari eit al., 2020). 

Salah satu tindakan non farmakologi dalam meinurunkan teikanan 

darah yaitu deingan teiknik reilaksasi. Deingan meitodei reilaksasi dapat meingontrol 

sisteim saraf yang beirmanfaat untuk meinurunkan teikanan darah (Suiraoka, 2012). 

Konseip dasar teiknik reilaksasi pada hakeikatnya dipeirlukan untuk meinurunkan 
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keiteigangan pada otot yang dapat meimpeirbaiki deinyut nadi, teikanan darah, dan 

peirnafasan (Aspiani, 2014). 

 Reilakasi beinson meirupakan meitodei teiknik reilaksasi yang diciptakan 

oleih Heirbeirt Beinson, seiorang ahli peineiliti meidis dari Fakultas Keidokteiran 

Harvard yang meingkaji beibeirapa manfaat doa dan meiditasi bagi keiseihatan. 

Reilaksasi Beinson meirupakan teiknik reilaksasi yang seideirhana, praktis pada 

peilaksanaannya dan tidak meimeirlukan banyak biaya. Reilaksasi  ini meirupakan 

gabungan antara teiknik reispon reilaksasi deingan sisteim keiyakinan individu. Fokus 

dari reilaksasi ini ungkapan teirteintu yang diucapkan beirulang-ulang deingan 

meinggunakan ritmei yang teiratur diseirtai deingan sikap yang pasrah. Ungkapan 

yang digunakan bisa beirupa nama-nama tuhan atau kata-kata yang meimpunyai 

makna reiligius (Soleihati & Kosasih, 2015). Meinurut peineilitian Sartika (2017) 

seicara statistik teirdapat peingaruh Reilaksasi Beinson teirhadap peinurunan teikanan 

darah pada pasiein hipeirteinsi. Peimbeirian reilaksasi beinson rata-rata deingan teikanan 

darah sistolik turun seibeisar 11,03 mmHg dan rata-rata teikanan darah diastolik 

turun seibeisar 5,54 mmHg. 

Beirdasarkan hasil studi peindahuluan terhadap dua keiluarga peindeirita 

hipeirteinsi di wilayah kerja puskesmas Tamansari, pada saat dilakukan 

pemeriksaan tekanan darah terhadap kedua keluarga menunjukan angka tekanan 

darah diatas 140/90 mmHg. Hasil wawancara dengan keluarga penderita 

hipertensi mereka mengatakan masih kurang mengetahui tentang hipertensi dan 

belum mengetahui cara penangan hipertensi, keluarga juga mengatakan kadang 

pergi ke fasilitas pelayanan kesehatan hanya ketika sedang merasa pusing. Satu 
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dari dua keluarga mengatakan pernah mengikuti program prolanis yang 

dilaksanakan oleh puskesmas tamansari dan mengikuti penyuluhan manajemen 

hipertensi dengan media brosur dan ceramah. Keluarga mengatakan program 

penyuluhan yang dilakukan oleh puskesmas tamansari tidak efek karena media 

yang disampaikan kurang mendalam dan tidak ada upaya penanganan non 

farmakologis tentang bagaimana cara melakukan manajemen hipertensi yang bisa 

dilakukan mandiri dirumah. Kondisi ini meinunjukan bahwa kurangnya 

peindidikan keiseihatan teintang manajeimein hipeirteinsi juga meinjadi peinye ibab 

kurangnya peingeitahuan pada peindeirita hipeirteinsi. Hasil wawancara yang 

dilakukan kepada petugas puskesmas tamansari mengatakan bahwa upaya yang 

dilakukan oleh puskesmas tamansari dalam menangani kasus hipertensi melalui 

program PTM dan program Pengelolaan Penyakit Kronis (Prolanis). 

Melihat fenomena ini penulis tertarik untuk melakukan studi kasus 

dengan judul “Asuhan keipeirawatan keiluarga deingan meidia bookleit teintang 

reilaksasi beinson untuk meiningkatkan keimampuan keiluarga dalam meirawat 

hipeirteinsi di wilayah puskeismas tamansari” 

1.2 Rumusan Masalah 

     Beirdasarkan uraian latar beilakang diatas, maka peinulis meirumuskan 

masalah “Bagaimana Asuhan Keipeirawatan Keiluarga deingan Meidia Bookleit 

Teintang Reilaksasi Beinson Untuk Meiningkatkan Keimampuan Keiluarga Dalam 

Meirawat Hipeirteinsi di Wilayah Puskeismas Tamansari” 
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1.3 Tujuan  

1.3.1 Tujuan Umum 

Meingideintifikasi gambaran asuhan keipeirawatan keiluarga deingan 

meidia bookleiat teintang reilaksasi beinson untuk meiningkatkan keimampuan 

keiluarga dalam meirawat hipeirteinsi di Puskeismas Tamansari. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1.3.2.1 Meingideintifikasi gambaran karakteiristik keiluarga deingan masalah 

hipeirteinsi. 

1.3.2.2 Meingideintifikasi gambaran peingkajian tahap II pada asuhan keipeirawatan 

keiluarga deingan masalah hipeirteinsi. 

 

1.3.2.3 Meingideintifikasi gambaran Impleimeintasi dan eivaluasi peindidikan 

keiseihatan deingan meidia bookleit teintang reilaksasi beinson pada keiluarga 

deingan masalah hipeirteinsi. 

1.4 Manfaat KTI 

1.4.1 Bagi Peinulis 

Manfaat bagi peineiliti ini diharapkan bisa meinjadi peingalaman dan 

meinambah wawasan meingeinai peineirapan teirapi reilaksasi beinson pada 

keiluarga deingan pasiein hipeirteinsi.    
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1.4.2 Bagi Keiluarga 

Manfaat yang didapatkan yaitu kliein keiluarga meindapatkan informasi dan 

peingeitahuan meingeinai masalah keiseihatan yang ada di keiluarga dan dapat 

meilakukan peirawatan atau peinanganan seicara mandiri di rumah. 

1.4.3 Bagi Institusi Peindidikan 

Seibagai sumbeir bacaan atau reifeireinsi yang dapat meinjadi bahan gambaran 

dan peirbandingan dalam peineirapan peindidikan keiseihatan meinggunakan 

meidia bookleiat teintang reilaksasi beinson pada keiluarga yang meingalami 

hipeirteinsi. 

1.4.4 Bagi Puskeismas 

Manfaat yang didapatkan yaitu diharapkan dapat meimbeirikan informasi 

yang dapat dijadikan seibagai masukkan untuk puskeismas dalam 

peimbeirian asuhan keipeirawatan keiluarga deingan gangguan sisteim 

kardiovaskuleir hipeirteinsi. 

 

 

 

 

 

 


